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P d:q o HU LUJ‘LN

A, PENCGasaN JULIL

Untuk mengawali ponulisan ini terlebih dohulu perlu dikemu
kakan batassn-batasan permasalahan dalam judul diatas, Pembata
san dihsrapkan untuk mempermudah tehnik operésionulnya, dengan
demikien pem:haman dan penafsiran gudnl skripdi diatas terbataé
pada masalah-masalah dibawah ini .

1. Persepsi.

Perscpsi ialah kecakapan atau pembuwaan langsung berupa
pengalaman tentang suatu obyek dan diperoleh melalui proses bgf
fikir. Menurut With liome, Perseption, it included impressional
of ideas, ... persepsi itu term suk kedalam jenis kesan dan ‘s
jde. Menurut Plato perseption is characteristik of reason and »
rational Prosecure, ... persepsi itu temasuk cird karakteris;

1persepsi

tik dari pengeluaran pendapat deri proses berfiki
yang dimoksud oleh Osmar Ralibi adalah berupt tanggap-n lang-
sung dari sesuatu dengan panca indra, dengen melihat, mendengar
dan sebdgminym.z)Persepsi yeng dimaksud dalam penelitian ini
adala berupu tanggapan, ragasun, ide dan pengetahuan seseorang
yang dinerolch melszlul proses berfikir secdra intuitif berda-

sar pengzlaman sebelumnyd.

1)Chﬁluin Thomas L_D. Counsultin (ed), New S
tionary, Bneley.] Lanmzee (New York Funk and Wugn
hal 18373,

2 Osmour Ralibi, Komus Internasional ( Jakarta j Bulan
Bintsng, 1987 ) hal 404,




2. 38211,

Du.'i / Juru dakwah atau shohibud dakwah adilah orang ydng
bertug:s meniburkan keyakinan, menanamkzn bibit keyakinan, ke-
percayan, menyampaikan kebenaran dan mengetuk nurani kemanusi

adn.s) Yung dzlim alQur'annya disebutkan :
) < n”

%) /;g\>,,~f/;:,)' . (5;,«:9X,n

'Jueu d:kw h 1.luh orang yang menyampailan risiloh Allah (tuhan),
3, Tradisi.

Tradisi ialah segalw sesuatu, seperti adat kepergyaan,ke-
biasaan, ajeraen den sebugainys vsng telah bersifat turun temu-
run duri nenck moyung. Adapun tradisi yung dibahas dalam pene-
litian iﬁi adslah tradis rebo pungkdsan ydng berupa kehiasaan
mengadukan updgars pering:tan den perayadn oléeh warge desa Wo=-
nokromo selama kureng 1ebih 1ime belas harl y«ng telah bersifat
turun temurun dari nenek moyang mereks., Dengan berbagai aktifi
tas sosial kemesyarakatan dan berbagei macam keglatan, Yang
puncak wcdranya jotuh pada hari, rabu diskhir bulan sapar (Jawa)

z". Mediu d:'-:“:\-']'}_lo

Media dikwah ialah berupaalat-alat dakwal, Menurut Hamzah
Yaqub, mediz dakweh adslah alat obyektif y=ng menjzdi saluren
menghubungk«n ide dakwzh dengan umat suatu elemen vital dan me

merupakan . eee

- .
“)}IWE Isa anshory, Muiehid Dakwzh ( CV. Diponegoro ; Ban
dung lqnu ) hal 19.
Denartemen hgema RI, alaurian dan Teriemahnva (Jakarta
: 1980) hal
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merupek:n urat nadi dalam totalited dakwah,”) Dalam penelitian
ini berups kondisi ~tAupun suatu bentuk keglatan yang mendu -

kung proses dakwzh Islamiy2h,

5, Desa wenokromo merupakéen hagian dari wil=yzh kecam: tan Ple
ret, k=bupiten, Bantul, Dierah Istimewz Yogyzkurta sebagal tem

pat lokzsi pelaksanadn tradisi rebo pungk:stn.

Untul langkeh oper-sionzlnya perlu ditegaskan kembali bah
wa yang menjddi obyek dari penelitian ini adalah berupa tang-
gapan lungsung atau tidak langsung (persepsi) dari para da'i
diwilayuzh des3 wonokromo dengan melalui proses berfikir berda
sar pengulaman, dengan melihat langsung =tau mendengae terha-
dap pelaksun2an tradisi rebo pungkasan sebagel media d;kwah
khususnye Dp-da pelaksﬁnaantradisi rebo pungkss=n pada tahun
1989 diwil-yzh (lokasinya). atau dengun kite lain penulis da-
peleksznuan penelitiannys terbatas puda pelaksenaan tradisi

rebo pungki.suén pada tahun 1989,
B, Laloi BuLoboNu MadaLall.

Percempuran antara Islem (ajaran) denpgzn adat kebiasaan
setempat (akul turesi) daerah y<ng satu ¢ npun dacreh yang lain
tidaklah sema, Sehingga tidak s.dikit menimbulkan kekaburan
pengertian bailt yang pro maupun yang kontra, minakah yang adat
dan ma?akah yong ajaran Islam kureng jelas, ~dut istiadat yang
berleku dslam pedessan tidck bisa terlepus dari kepercayaan tré

tradisi....

-
))humzah Yugub, Publisistik Tslem Tehnil Dakwih dan Leader
ship ( Zuniung ; diponegoro 1981 ) hal 36
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(M

disi rebo pungkasan pada mulanya adnlah upacars ritual Juga.
Akkan tetapi karena faoktor elconomi budaya don loinnpa yang
membuat nilai keaslian dari rebo pungkasan semakin terjepit,.
Hal diatas tidak scja menjadi tantangan bagl warga masg
rakat Wonolkromo, terutama bagi para juru dalwah khususnya,
diperlukon tindokan tegas dan kreatif yang inovatif terpadu
dari Leberapa sektoral untuk mengupayakan lkemball tradisi rg
bo pungkasan sebagaimana gehurusnya dan dituntut untuk menang
kis hol-hal nepgotif yang menyertal jalannya pelaksanaan tfa

disl rebo pungkasine
1 2. RUMUSAN MASALAH.

Dari uraian diatas dapat diajulcan rumusan masalah sebagal
berikut ;

1., Bagoimona don sejouhmana persepsi pora doi terhadop pelak_
sonaon tradisi’ rebo pungkasan gebagai mnedia dakwah diwilag
yah deso Wonokromo, kecamatan Plerct, Kabupaten Bantul Yog
yakarta,

2. Apa yang menghambat dan mendulkung para dol diwilaygh desa
Wonolkromo untuk merealisusikan hasil persepsinya terhadap

pelalkcanaan tradisi rebo pungkasan.
. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN,

Tujuan mengadakan penelitian ini adalah antara lain sg
bagal berikut
1., Untuk mendiskripsikan masolah-masalah pelaksanaan tradisi
rebo punmgkusan yang ada kaitannya dengan dalkwah Islam Khu
susnya” yang berhubungan dengan media daliwah Islam,
2. Untuk mengetohui pelaksanaan tradisi rcbo punglkasan yang
sebenarnya don ceharusnyae.

3-0.....
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3, Untuk menjawab pertany@an-pertanyaan yéng diajukan dalam
bentuk rumusan masalzh,

Kegunaan penelitian ini antara lain sebzgai berikut :

1. Diharapkan dapat memberikan pandangan hegi para juru dakwah
yang akan menjalankan krida dakwahnya dengan memanfaatkan
aneka media dan kondisi yasng telah ada dalam suatu masyarak
kat pedesaan umumnya.

2. Diharapkan dapzt memberikan sumbangan karya ilmiah (skrip-
si) dalam kepustakaan.

3, Untuk memenuhi sebagian diri syarat-syar=t memperoleh sar-
dana dalam ilmu dakwah.

£, PiNDEKATAN TeOKT i‘lh.

1, PuRSPSI DN LoaTaR Bul KANGNYA .

a, Pengertisn persepsi,

Manusia dengan segala kemampuannye, selalu memperhatikan
akan sekitarnya. Demikian bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
kewajiban den hak dalam kehidupannya, Dengan kemampuan akalnya
manusia mampu membedakan alam sekitarnya kedalam berbagai ba-
gian menurut panddngan nasing-masing.Alam dengan keaneka ragam
nya merupéksn obyek yeang pertaiba diperhatikan m=nusia., Persep
. 81 atau tanggépan merupskan titik awal daleam penelitoan ini
perlu terlebih dehulu mendapat perhatian supn dalam penafsir
kan kata itu lebih jelas.

Obyek disekitar kita, kita tangkap melalui indra dan kita
proyeksikan pada bagian-bagion tertentu dalam otak (akal,fiki-
ren). Sehingge dengan jelas kita dzpat mengamati venomena alam
dan mengetahui citri-ciri perbedaan masing-masing untuk, diperlu
kan dalam berbagail kebutuhan kehidupen.
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Kemampuan untuk mengelompokkan, membedakan dan menfakus - .
kan pada suatu kdlompok tertentu yang berdekatun atau yang se-
rupa, demikisn itu disebut dengan kemampuan mengorganisasikan
pengematan atzu persepsi.6)

Lebih tegasnya persepsi merupakan suaiu proses organising
yaitu pengindraan suatu gejala dilusr dirinya, lilu meningket
keideasi, yukni menat. hesil persepsi itu dengan hal=hal vang
terdapat dibenaknya, berupe pengetahuan, pengalaman normi-nor-
ma dan lain-lain, kemudian sampai ket:hap transmisi, yaitu ma-
lontakan nya kepada orang lain dalam bentuk pesan komunikasi.7)

Persepsi yang dzlam behzsa inggrisnya perseption berarti
pengamatan, Dari uraisn diatas dapat dimengerti bahwa persepsi
merupaken keadzan dalam diri manusia yang brhubungan dengan ,
sesuatu obyek tertentu, cara menanggapinya, menguma tinya khu -
susnya yang datng dari luar ditrinya. Tingkatan persepsi seseo-
rang yang pada desarny menanggspi sesaatu yang dagang dari 1lu
ar dirinya, dapat berupa penerimasn, penolekan dan ada yang ka

rena sesuatu dapat menerima (dalam penjclmasnnya).

b, Faktor persepsi.

Persepsi / tanggap:in seseorang dengan orung lain sangatlan
berbeda, hal demikisn kz2rena divengaruhi adanya beberapa faktowv.
Menurut DR, Saparinah $adli ada dua faktor y:ng mempeng: ruhi
persepsi seseorsng adalah :

1. Faktor psikologi menusia (individualitas) yang berupa

penilaian, apresissi dan daya ingatan,

~ s o ew

G)Dﬂo Sarlito Wwirawan osarwono, Eenpantar Psikoloed Umum (
Jakarta; Bulan Binteng 1976 ) hal Ly

7)0nong Uchyono #fendy, Remensi*demensi Komunikasi ( Ban-
dung ; Almni 1981 ) hal 78-79.




\ -
5. faktor dori luar diri munusia, yang berup? pengalaman
, konsep-konsep, situasi kondisi dan stimulus dan se-

bagainya,a)

\

Persepsi sesearzng merup=k n proses yang flinemis yang ak @
tif, dimana yangz memegani per:nin bukzn henya stimuli yang mé_
ngenainya, zkan tetapil i3 jues s=bagail keseluruhan pengalaman-
pengalamannya, motiveasiny: Csn sikap sikap yang relevan trrha-
dap stimulus tersebut. |

)

Menurut Oskam gﬁu empat faktor penting deri pribadi dan
sosial yang dapat mehpenguruhi pers epsi seseorang sebagal beri
kut :

1. Faktor ciri khas dari obyek stimulus, berupe nilail,ar-

ti, familiaritas dan intensitas,

2. Faktor prib=di, termasuk didalamnya ciri khas individu
seperti taraf kecerdicinnyd, minatnya, emesionalitiasnyd
dsn sebagainya.

3, Faktor pengiruh kelompok, Respon orang lain depat mem=
beri arah kesuatu tingkah laku yong berbeds (konfron).

4, Faktor perbedasn latar belakang kultural. 8)
¢c. Prinsip-prinsip peisepsi.

Dalam pengelompokan obyek-obyek tertentu individu/sosial
kedalam kelompok organisasi mengikuti berbagai prinsip antara
lain sebagai berikut

1. Wujud dan 1latar., artinys obyck-obyek yuns <iamati sg

131u muncul sebsgei wajud (figure) sedang yang lain-
ny« sebagui l: tar (graound). '

2. Pola pengelompokian, artinya seseordng cenderung menge
lompokkan persepsinya ked:lam satu pola tertentu. Y

Obyek s e e

B)Saparinuh Sadli, Persepsi Sosial Mengenai Tinegkoh La-
11 Menvimnzng ( Jakerta ; Bulan Bintang 1977 ) hal 72.
9§Ibid. hal 72.

lC)Sarlito :irawun/Burwono, Op, Cit, hal Iy




8

Obyek-obyek tetrtentu yeng telah diorgenisasikan ked:lém
suatu persepsi memunculkan sikap /tingkah laku, tindakan yang
menerima, bersifat positif, artinya mendukung terhadap obyek
itu, maupun yang menolsk bersifat negatif, artinya menolak
obyek yang diamati, Dan ada pula yang bersifat netral ( masa-
bodoh ), artinya menolak tidak, menerimapun tidak, hal}demikian
kérena dipengaruhi oleh berbagai faktor dirtus yan: menjadi
motifasi tindakan tanggapan tingk«h laku dalam menghadapi o =

byek tersebut.
2. MEDIA DiKWoH DsN MaSoLaHNY..

a., Pengertian media daekwah.

Secara kharfiah media berarti alat, yang berasal dari ®a-
nase latin median, Media merupaksn bentuk Jamak dari kata medi
an., Istilsh media berarti alut yakni segala sesuatu yang dapat
dijadikan sebagui alat untuk mencapai sustu tujuan tertentu.

Media sebagai suatu alat mempunyai dua arti yaitu :

1. Alat dalam arti tehnik seperti, telepon, telegram, pers

radio, televisi dan lain-lain.

- Alat dalam a2rti sistem atau cara meliputi :

a, Pertunjukin misalnya, dwama , ludruk, ketoprak dan
sebagainva.
b, Tempat, suatu tempat yang disedizkan s~tra khusus.
c. Organisasi, temp=t untuk menampung aktifitas,
Media dalam garis besscimys terbagl kedalam
1. The printed word ( kiots-kata tercetik)

5. The spoken word ( kata-kats lisan ).

Yeang e«..

—‘-1)ﬂhma¢i inwar, pokok-ngkol dan Isi Publisistil ( Yogya-
katda ; tanp penerbit, tinpa thihan ) hal 20,
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Yang dimaksud dengan media dakwah disini adalah, segala
sesuatu yang dapat dipergunakon untuk menylarkan dan menyam
paikan ajaran Islam, dari yang paling sederhana sampal pada
yang menggunakan hasil tehnilogi, ataupun ilmu pengetahuan,

Pendapat loin mengatakan media dakwah adalah nerupakan
alat yang obyektif yang menjadi saluran menghubungltan ide d
dakwah dengan umat suatu elemen vital dan merupakan urat nodi
dalam totalitet dakwah.lq)

Dari pendapat diatas dapat dipahami mengenal fungsi mg
dia dakwah, Dari pengertiaqnya yang dimaksud media dakwah ada
1ah alat/sarana dakwah, Perbedaannya terletalk pada penekanan
kedadulkan media dakwah dalam prosesnya, yang pertama memand
ang media sebagal alat pembantu, artinya tanpa mediapun dalg
waoh tetap bisa jalam. Sedang yang lain mengatakan pentingnya

media dalam proses dakwah,
b, Macam-macam media dakwah Islam,

Macam-macam media dakwch Iskam menurut beberapa ahli
1., Abdul Kadir Munsyi memberikon rincian ada lima macam :

a. Lisan, yang termasuk dalam bentuk ini seperti, lkhotb
bah, pidato,ceramah, kuliah,diskusi, seminar , musya
warah, nasehat, pidato-pidato radio, ramah tamah da
lom anjang sana, obrolan setiap ada kesempatan, yang
kesemua itu dilakukan dengan lisan atau bersuara.

b. Tulisan, Da'wak yang dilakukan dengan perantaraan tu
lison umpamanya ; bultu-buku, majaleh-majalah, surat
kabar, buletin, risalah, kuliah tertulis, pamflet,
pengunuman tertulis, spanduk dan lain-laingya.

c. Lukisan, yakni ; gambar-gambar hasil seni lukis, foto
film, cerita dan sebagalnya.

d, Audio fisual, yakni ; suatu cara penyampailan yong se

kaligus merangsong penglihatan dan pendengaran, ben
tuk ini dilaksanakan te%evisi, vidio, dan lain seba=
gainya,

e, Akhlak,.

“12)
f"hamzah Yaqub, Publisistik Islam Tehnik Dakwah dan Lea /<
dership ( Bandung ; DIponegoro 1981 ) hal 36.
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Akhlak, yakni ; Suatu cara penyampaian langsung ditun
jukkan dalam perbuatan yang nyata, umpama menziarahl
orang sakit, kunjungan kerumah bersilaturrohmi, pem
bangunan masjid, sekolah, poliklinik bersalin, keber
sihan, pertanian, peternakan dan sebagainya,13)

2, Menurut Asmuni Syakir ada enam macam media dakwah yang da

pat dimanfaatkan sebagal alat/sarana/media dolam proses

dakwah :

a

L]

Ce

Ee

f.

Lembaga-lembaga pendidikan formal,

Pendidilkan formal artinya lembaga pendidikan yong mg
middilkd kurikulum, siswa sejajar kemampuannya, perte~-
muan rutin dan scbagainya, seperti sekoloh dasar, 5S¢
kolah Menengah Pertama dan sebagalnya. Didalam lembg
ga pendidikan formal ini pada kurikulumnya terdapat
bidong pengajaran agoma, apalagi dilembaga=lembaga
pendidikan dibawah lingkungan Departemen Agama,
Lingkungan keluarga.

Pada umumnya didalam keluarga terdapat kesomaan aga-
ma., Bagl kepala keluarga yang beragama Islom, kesem-
patan yang baik bagl keluarganya dapat dijadikan sg
bagai media dakwah, seperti memblasakan anknya berse
mbahyan puasa dan sebagalnya.

Organisasi-organisasi Islam,

Organisasi Islam sudah barang tentu segala gerak or
ganisasimya berazazkon Islam, Apalagi tujuan organi-
sasinya sedikit banyk menyinggung ukhuwah Islamiyah,
dakwah Islamiyah dan sebagainya,.

Hari-hari besar Islam,

Tradisi umat Islam Indonesia, setiap peringatan hari
besarnya secara bersama mengadakan upacara., Upacara
peringatan hari besar Islam dilaksanakan diberbagai
tempat,
Medfa masa, seperti ; radio, televisi, surat kabar,
majalah dan sebagainya.

Seni budaya, beberapa kesenian maupun kebudayaan di
akhir-akhir ini nompak sekali peranannya dalam penye
baran ajaran Islam F amar ma'ruf nahi munkar ) seper
ti ; lagu-lagu kosidah, dangdut, musik band, sandiwg
ra, wayang kulit dan sebagainya. )

3, Menurut Masdar Helmy ada empat macam media dakwah :

de

b,

Media tercetak, yaitu ; segala barang cetakan seper-
ti surat kabar, majalah, buku=-buku, dan lainnya.
Media visual, yaitu media yang dapat dilihat seperti
film, televisi, foto, lukisan, pemeran dan sebagal -
nya. :

ce Medliaecee

T3)abdul Kadir Munsyi, Metoda Digkusi Dalam Dalwah (Sura
baya ; Al Ikhlas 1981) hal r——u—w

rabaya;

1) psmuni Syalir, Dasar-Dosar Strategi Dalkwah Islam ( su
Al Ikhlas 1983 ) hal 129 - 180,
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¢, Media pertemuan, yang dimaksud ilalah segala macam per
temuan, seperti arisan, lailatul ijtima', holal bil-
halal, komperensi, konggres, musyawarah dan lainnya,
d., Media audiktif, adalsh media yang dapat didengar sg
perti radio, tape recorder, suara film, dam 1ainnya.l5)
L4, Menurut Amin Ahsan Islahi beliau menyetir media dakwah
yang telah dilakukan oleh Rosulullah SAW, antara lain ;

a, lisan,

b, Tulisan.

c. Korespodensi,

Tetapli diakibatkan oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan
tehnologi, perkembangan media dakwahpun semakin pesat. Hal
ini harap dimanfaatkan pula oleh para juru dakwahe Sehingga
proses dakwah tidak akan pernah berhenti, bahkan sejalan dg
ngan peradapan dan kebudayaan manusia selaras dengan perkem-
bangan intelektualitas manusia, Hal ini menun jukkan bahwa,
media dakwah dan fasilitasnya belajar agama Islom serba ter-
sediae.

Untuk itu lebih jauh beliau menambah banyaknya media dak
wah 3

d, Pers,

do Radio,

. Hln,

g. Televisi dan sebagainya, yang telah dapat kita rasa-

kan hasilnya. 153

Tetapi dengan mengingat masyarakat Indonesia, sebagian

besar hidup dalam.suasana, adat istiadat pedesaan, Jjuga harus

mendapat perhatian bagi juru dakwah yang alkan menjalankan kri

da dokwahnya, supaya mudoh diterima efektif dan efisien, kebi
keblasaan e

15) Masdar Helmy, Dakwah Islam Dalam Alam Pembangunan
(Semarang, Thoha Putra™I976) hal 1Y - 2.

161Amin Ahsan Islahi, Metoda Dakwah Menuju Jalan Alloh
(Jakarta, Litera Antar Nusa, 1985) hal 66 - 67
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asaan-lkebiasaan itu harus tetap dilestarikan sepanjang tidak
joauh menyimpang dari ajaran Islam, Seperti usaha dakwah yang
pernah dilalkukan oleh para wali; misalnya dakwah Sunan Kali
Jagae

Dimana beliau mendakwahkan ajaran Islam ditanah air kita
mengpunakan berbagai cara antara lain, dengan memasuklkan un
sur-unsur ajaran Islam melalui media kebudayaan, adat istia
dat, misolnya

a, Syair tembang dalam gending gamelan,

b, Ceritera wayang.

ce Seni lukis,

d, Seni pakalan.

e. Seni ukir.

f, Seni pahat, 17)

Dengan banyaknya dikemulkakan media doakwah diatas kiranya
alkan bertambah model dakwah kita, Suatu hal yang harus diing

at gunakan media sebagaimana mestinya terutama ukur tingkat

kemampuan obyelk dakwahnya (Qodri 'ukulihim) .

¢, Pentingnya Media Dakwah.

Dakwah adalah merupakan suatu proses komunikasi artinya
komunikasi inil akan sampail pada suatu suasana (Obyek dakwah)
dan pada suatu tujuan dakwah harus menggunakan cara-cara ter
tentu, Karena obyek dakwah terdiri dari berbagal macam perbg
daan seperti ; kemampuan, kehendal, sifat, kebudayaan, dan
sebagainyae.

Sedang hakekat dakwah adalah mempengaruhl doan mengajak
umat manusia untuk mengerti, memahami, mengamalkan ajaran Ig
1am, Sudah barang tentu mempunyai tujuan yang hendalk dicapail

nya. Proses dakwah tersebut agar efektif dan efisien, juru

dakw:ﬂh TEEE

17) Asmuni Syakir, Op, Cit hal 166,
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dakwah harus mengorganisir komponen dakwah yang ada dan dg

ngan cara-cara tertentu,

d. Prinsip-prinsip dolam mehggunakan media dakwah,
1, Faktor yang harus diperhatikan didalam memilih media dakwuh
a. Tujuan dakwah yang hendak dicapai.
b, Materi dakwah yang akan disampaikan,
Ce Sasuran dakwah,
de Kemampuan da'i,
e. Ketersediaan media,
f. Kualitas media, 18)
2. Pemilihan Media,.
Hal yang perlu diperhatikan dalam pemilihan media dakwah
antara lain :

a. Hendaknya medio yang dipilih sesual dengon tujuan

dakwah,
b Media yang dipilih sesuail dengun kemampuan obyek dak
wah,

c. Hendaknya media yang dpilih sesual dengan sifat ma
teri dakwah,
de Pemilihan media hendaknya dilakukan sesual dengan
cara yang obyektif tidak atas kesukaan dai. 19%
3. Penggunaan media dakwah,
Sebagal pedoman dapat digunakannya media dakwah adalah:
a. Penggunaan media dakwah bukan dimaksudkan untuk menggan-
ot pekerjaan dal atau mengurangi peranan dai,
b, Tiada media satupun yang harus‘dipakai dengan meniadakan
media yang lain,
c. Setiap media memiliki kelemahan dam kelebihan,
d, Gunakan media sesuai dengan karakteristiknya,
e. Setiap hendak menggunakan media harus benar-benar diper-

siapkan dan diperkirakan apa yang dilakukan sebelum, sg

lama dan sesudahnya,

12) psmuni Syakir, Op, Cit, hal 166
19)Tbid hal 167,
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Akhirnya, Nabi Muhommad SAW dalam haditsnya memberikan
landasan bagi para juru dakwah yang akan menjalankan krida
dokwahnya sesual dengan media/sarana yang ada dan sesual dg

ngan kemampuannya :
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Artinya : Dari abl Said A1 Khudri RA berkata, Saya tulah men
dengan Rosullullah SAW bersabda ; Siapa diontara
kamu melihat kemungkaran robahlah dengan tongannya,
bila tidak mampu maka dengan muludnya, apabila ti

dalk maqgg maka dengan hatinya dan ini selemah-lemah
iman.

Demikian pula Allah dalam firmannya sangat menghargai

perbuatan kebailkan manusia sebagaimana firmannya
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Artinya : Barang siapa yang mengerjokan kebaikan seberat
- zarrahpun, niscaya dia akan meneriam (balasan) pe
kerjaan mereka, dan barang siapa yang mengerjakan
kejohatan seberat zarahpun akan menerima siksanya
;pula.Zl?

Demikianlah .cceee

aQ)Salim Bahreisy, Riyadus sholikhin (Bandung; Almaarif
1977) hal 197,

21)Departemen Agama RI, AlQur'an dan Terjemahnya (Jakar
ta 1971) hal 1087,
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Demikianlah kiranya Allah memberikan amanat pada umat manu
sia untuk disampalkan dengan kemampuan dan sarana-sarana yang

ada dan mampu dikerjakannya.
2. TRADISI DAN PERMASALAHANNYA,

a). Pengertian Tradisi,
Tradisi yang dalam bahusa inggrisnya tradition, berarti
adat istiadat, Tradisi apabila diikuti (disambung) dengan ka

ta lain terutama bilo diikuti dengan kata benda, kedudukan -
nya kata tradisi ini menjadi terbatas, Misalnya kata-kata

tradisi kebudayaan, tradisi pesantren, tradisi agama, tradi-
si rebo pungkasan, dan sebagainya. Tradisi rebo pungkasan mi
salnya terbatas pada kebiasaan-kebiasaan pada hari rebo térg
khir, Kemudian jika:.ditambah dengan kata keterangan tempat
misalnya, tradisi rebo pungkasan di Desa Wonokromo adalah e
bih terbatas lagli pada adat kebiasaan yang dilakukan oleh
warga desa Wonokromo pada tiap hari rebo terakhir dibulan sa
par (jawa) yang telah turun-temurun diperingati dan diraya -
kan, Kita kenal pula kata traditionél yang berarti menurut
adat turun temurun dan kata traditionalism misalnya berarti
aliran kepercayaan pada tradisi-tradisi,

Secara terminologi pengertian tradisi adalah, merupakan
adat kebiasaan, ajaran dan semacamnya yang bersifat turun-tg
murun dari nenek moyang.zz)

Uﬁtuk lebih Jjelasnya mengenai pengertian tradisi diba-
wah ini dikemukakan beberapa pendapat sebagai berikut :

l. Drs, M, Damami, tradisi adalah :
Merupakan® ..

[N

éé)WJS. Poerwadarminta, Kamus Umum Bghasa Indonesia (Ja
karta ; Bolai Pustaka 1982 ; hal 1088
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(9))

Merupokan kebiasacn yang turun temurun dalam gsebuah

. masyarakat, yang dibangun atas dasar kesadaran kolektif
yang isinya berbagai komplek kehidupan.la)
2. P.M., Laksana, .

Tradisi merupckan suatu jalan bagi masyarakat untuk mg

rumuskan dan menanggapi persoalan dasar dari keberadaan

nyg, yaitu berupa kesepakatan yang dicapai mesyarakat
mengenai soal hidup don mati termasuk didelamnya soal

makan dan minum, 19)

3. Kemudian menurut Muhammad Quthub :

Tradisi adalah segala sesuatu dalam masyarakat berupa

adat lstiadat perangal yang selanjudnya tradisi ikut mg

rubah secara pasti dan diluar kemampuan manusia karena
hal ini bukan ciptaan manusia melainkan dari lingkungan

sosial, 20)

Dari beberapa pendapat diatas kiranya telah jelas apa yang
dimaksud dengan tradisi, Dari pendapat diatas terdapat banyak
kesamaannya, sedangkan perbedaannya tidak merupakan hal yang
prinsipial melainkan saling melengkapi,

Berangkat dari masing-masing pendapat diatas maka dapat
diformulasikan, yang disebut dengan tradisi adalah suatu ke-
blasaan dalam suatu masyarakat yang telah bersifat turun teg
murun, yang merupakan hasil dari kesadaran kolektif (sosial)
guna menaggapli persoalan dasar dalam kehidupan masyarakat

bersama,

b. Pandangan tentang tradisi,
Secara dikotomi ada perbedaan yang mendasar sekali meng

enal berbagal aneka ragom tradisi dalam masyarakat. Pendapat

pertama ..eee

' 23):~1.Damannzl, Agama dan kemasyarakatannya, (Yogyakarta,
. Lembaga Researt dan Surve IAIN Sunan Kalijaga 1984) hal 3.
2'!:‘)PM. Laksana, Tradisi Dalam Struktur Masyarakat Jawa
Kerajoan dan pedesaan (Yogyakarta; UGM.1985) hal 7.

25)}Jflulzu'.ammacl Kuthub, Islam ditengah“tengzah Pertarungan
Tradisi (terjemahan), (ﬁanaung; Mizan 198L) hal
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pertama memandang tradisi harus dicampakan dan diganti deng
an yang modern (Sutan Takdir Alisyahbana), tradisi kolot kg
wak dan sebagainya (Muhammad Kuthub), Kemudian pendapat ke-
dua sebagal lawan dari pendapat yang pertoma, sebagaimana
pendapat dari Ir, Soekarno, tradisi merupakan bahan baku
yang balk untuk merekontrulksi kekuatan sosial yang dapat di
manfaatkan untuk perjuangan,

Pendapat yong lain sebagal Jjalan tengah dari kedua per
tentangan diatas, sebagaimana diungkapkan oleh Ky Hajar Deg
wantoro dan pengikutnya, tradisi sebagal bahan pokok( sete-
lah dipilih yang layak ) dipertahankan lalu diolah sedemiki
an rupa hingga cocok dengan zaman,

Kemudian penyair WS Rendra memberikan pandangan juga
mengenai tradisi ini sebagai berikut :

Tradis sebagal kebiasaan kolektif dan berkembang dari

kesadaran kolektif, tradisi merupakan mekanisme yang

bisa membentuk memperlancar pertumbuhan pribadi anggo-
ta masyarakat, Seumpama seorang ayah yang membimbing
anak menuju kedewasaan sangat penting pula kedudukan
tradisi, sebagal pembimbing pergaulan bersama didalam
masyarakat, tanpa tradisi pergaulan akan menjadi kacau
dan hidup manusia akan bersifat biadap eeeveeces

Fitrah ituhidup dan bertumbuh dan berkembang, Tradisi

yang tidak mampu berkembang adalah tradisi yang menya-

lahi fitrah hidup. Fonatisme yang menghalangi perkem -
bangan tradisi adalah sikap yang menghalangi hidupnya

manusia akan bersikap Hladap ede eeees de oo
Selanjudnya dikatakan pula :

Dalam hubungannya dengan tradisi saya lebih tertarik

terhadap kemampuan tradisl untuk berkembang ... tidak

ada alasan pula orang untuk anti pada suatu tradisi,

Terlepas dari pendapat diatas penulis sendiri memandang
tradisi dalam kenyataannya dapat menghantarkan(media) pel -

Pelbagal eecececee

‘WS.Rendra, Mempertimbangkan Tradis ( Jakarta ; Grg
media 1983 ) hal 3 - ;.
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pelbagal kepentingan atau sebagai suatu wahuna (wadoh) bepr
bagal komplek kehidupan atau merupakon suatu kondisi yang
dapat dimanfaatkan untuk kepentingan bersama warga masyara
kat, membangun suatu masyarakat dan sebagal sarana untuk da
kwah Islamiyah/menyebar luaskan ajqran Izlam karena berdak
weh itu tidak saja pemanggil menyeru ataupun menyuruh orang
lain untuk mengamalkan Islam akan tetapi lebih luas dari itu,
Ini didasari dengan peluang yang ada dalam tradisi yang ter

kandung didalamnya.
c. Macam-macam jenis tradisi,

Yogyakarta yang terkenal sebagail kota kebudayaan yang
beraneka ragam jenisnya. Demikian juga dengan kekayaan kebia
stan-kebiasoan daerah sehingga lebih terkenallah kota Yogya
karta. Dimana tradisi-tradisi kerajaan maupun pedesaan sahgat
merekat dalam kehidupan bermasyarakat dengan istilah lain te
lah menginternaliset pada kehidupan bermasyarakat,

Adapun Jangkauan tradisi kita kenal ada yang skopnya na
sional sepertl upacara-upacara hari-hari besar nasional, upa
cara-upacara keagamaan (ritual) berupa hari-hari besar keaga
maan, tradisi yang sifatnya kedaerahan, tradisi yang sifatnya
kkekotaan, tradisi-tradisi dalam pedesaan-pedesaan,

Di Yogyakarta saja kita kenal macam-macam tradisi keraja
an misalnya, sekatenan, grebegah, muludan, pasar malam, labuh
an dan sebagainya. Kemudian kita kenal pula tradisi yang ber
sifat ceremoni ritual deberbagal daerah di Yogyakarta, misal
nya tradisi saparan di Gamping, tradisi apeman di Mbanyu Peng
uripan dan tradisi saparan di Wonokromo yang disebut dengan

rebo pungkasan,



19
-Dan ada pula sebagian dari orang-orang yang membedakan
adanya tradisi yang sifatnya berbentuk kesenian tradisional
seperti ketoprak (falk drama), wayang kulit, dagelan dan sg
macamnya, mereka sebut dengan kesenian tradisionil,

Pada kenyataannya sadar atau tidak sadar, terpaksa atau
tidak, kita telah larut kedalam tradisi-tradisi yang nasio-
nal, regional maupun yang lokal, yang kesemuanya itu memer=-
lukan pengorbanan, namun juga peluang besar dapat kita men-
faatkan bila kita ada kemauan dan kemampuan untuk kepenting

an individu, keluarga sosial., Demikian sebagian kecil Jenis

tradisi yang kita kenal,
d., Ajaran Islam dan tradisi (adat kebiasaan),

. ~. Islam hadir dengan seperangkap ajarannya pada akhir tu

Juannya adalah teramalkannya dari keseluruhan ajarannya, o-

leh umat manusia secara kontinyu (membiasa), Sampainya aja-

ran Islam dan teramalkannya banyak tergantung pada para Jju

ru dakwah, Nabi sebagal pembawa amanat yang pertama, sahabat
nya dan kenerasi seterusnya tinggal melestarikannya,

Dan pada akhirnya setiap individu muslim dalam gerak
langkah hidupnya, haruslch mencerminltan nilai dakwah. Islam
dalam proses penyebarannya tidak sedikit berbenturan dengan
permasalahan-permasaiahan rutinitas sosial, hal demikian tg
lah disadari oleh para juru dakwah terdahulu yang kita lihat
betapa kehati-hatiannya mereka dolam melaksanakan upaya dak
wahnya.

Walhagsil di Indonesia saja menurut sensus 90 % lebih
penduduknya memslik Islam, terlepas dari mengamalkon atau ti
daknya. Dan dari sebagian itu mereka telah mengamalkan ajaran

Islam walaupun tidak secara keseluruhan (sebagian saja),

demikian sevees



demikian mereka sadari .atou tidok,

Kalau kita menoleh kebelang, melihat proses dakwah Ig
lam di Jawa saja benyak berbenturan dengan berbagai macanm
kebiasaan (adat) atau rutinitas sosial, baik yang cifatnya
keagomaan (dari agama terdahulu) ataupun yang sifatnya kemg
syarakatan,

Telah disinggung dalam uraian terdahulu, bahwa percam-
puran adat kebiasaan dengan ajaran Islam (akulturasi) masih
banyak kita jumpai dalam kehidupan Dermasyarakat terutama
pada masyarakat pedesaan, Hal demikian karena dimungkinkan
atas hasil usaha dakwah yang dilakukan oleh para walli sepep
ti Sanan Kalijaga misalnya, dimana beliau dalam mendakwahkan
ajaran Islam dengan menggunakan media (berbagai media) kese
nian seperti ; Kesenian jawa syair-syair tembang dolam gen-
ding-gending gamelan, ceritera wayang, seni lukls, seni ber
pakaian, seni pahat, seni ukir dan sebagainya, -

Juga dalam upaya memasulkkan ajaran Islammelalui berba-
gal adat kebiasaan (tradisi) jawa, Misalnya; pada upacara -
upacara kejawen, kematian, selamatan, saji-sajian, pengoba-
tan orang sakit dan sebagainya, Tetapi dengan beliau modifi
kasi sedemikian rupa dan dengan sedikit merubah pada tujuan
nya, bukan saja saji-sajion lagi misalnya dengan sedekah dg
lam kepercayaan animisme dan dinamisme, tetapi disesuaikan
dengan ajaran Islam dan mengganti mantra-mantra dengan doa-
doa, dengan bacaam-bacaan ayat-ayat suci AlQur'an dan sebg

gainya.

Umar Hasyim, Sekitar Wali Songo ( Kudus ; Menara,tt)
hal 14 - 20,
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Kehalusin dan perasaan orang jawa sanget diperhatikan se-
kali oleh Sunan kalijaga d 1um pelaks=naan krida dakwnh belian
seperti diuraikan dalcm pendapetnya. Adat istiadat (tradisi)

" dan kepercayaan asli jawa jangsn diberantas dengan kekerasan,
tetapi cukup dengan memasukkan unsur-unsur a2jarin Islam sedi -
kit demi sedikit sambil memberik:n pengertian kenads mesyara-
kat., Sedsng niat , itigodnyu don curanya dimodifikasi sedikit
demi sedikit kedalam aj-ron Isl=am oleh generasi selanjudnya.28)

Berhasil tideknya generasi Islam pada sa”t ini dalam meng
emban tug2s (zmanat) suci dakwah sebe gamana diamanntkaﬁ oleh
pé.ra pakar dsakwah terdshulu dup:t diketahui dalam nrektek ke-
hidupan bermesyerakat. Kebiasaan-kebiasan yang sifatnya rutin
yang sifatnys ritual banysk sekall kita temud dulsam masyarakat
pedesaan, baik yinz sifatnya sederhansa sampai pada yong bersif
fat mewah dan besar-besaron seperti comon ceremony dan lain se
bagainya.

Keberhasiten dakweh Islam pada hakekainga adalah tertanam
nya kebiasan, rutinitas d an membiasakan individu sosial untuk
berprilaku, bermesyarakat, bertutur kata, bertingkah laku, ber
susila yeng berdasarken nialal agama, Pendeknya segala kegiatsn
individu, sosial kemasyaretan herusl h bersifat Islamisasi sglu
ruh totalitas kehidupan manusia maupun y=ng melingkunginya.

Dijalankannya rukun lslam dan ajaran Islam secara keselur
hen adalah hasil karya yang beser derl pare juru dakwah dahu-
l1u kini dan masz yang akan duatang.Tidak sedikit dakw:h Islam ®
berhasil dengan boik melelui tradisi kejawen misalnya cara me
ngobati orang y«ng sckit dengancir suci yang telsh diteri

mantrda ...

2B)Umar Hesyim , Op, €it, hal 36.
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mantra-mentra yoang diperbolehkon dalam ajaran Islam untulkk me
ngobati orang sokit, Selanjudnya kesempatan semacam ini di -
manfzatlkan untuk menyebarluaskan (dakwah) Iglamiyah,

Sehubungan dengan hal diatas Rasulullah bersabdo

PR r/://( o™
’.UC,/:g)ﬂ\:-\: (13\:31\\5\0\3 9\.&)
G £ huis s r,eﬁ\ ISP

Artinya;
Berobatlah kamu karena Allah ta'ala tidak mengadakan
penyakit, melainkan mengadakan pula obatnya, hanya
satu penyakit yang tak bisa diobati yaitu umur tua,
Demikian pentingnya pengobatan orang sakit, dalam pan -
dangan Islam, sehingga tidak saja penyakit harus diobati, Te
tapi sebelum sokitpun umat monusia diperintahkan untuk mence
gahnya atau menjaganya dari berbagail macam penyakit yang a -
kan menimpa dirinya (tolak bclak dalam istilah jawanya), hal

ini tersirat dalam firman Allah uWT :

J-L-;.vrisfssr'u\ {{‘ii%

l.-..*

Artinya:

Telah diharamkan atas kamu bangkal dan darah dan da-
ging babi dan sesuatu yang disembelih karena leoin dg
ri Allah ...

Tidal( AR TR

" " Syahminan Zoini, Metoda Berkarya Menurut Aluur'an (
Jokarta ; Kalam Mulia 19%7 ) hal 104




X
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Tiduk lain yang syceton kehendaki melaoinkan ckan
nengadakan permusuhan dan kebencian diantara lcamu
tenyang aralk dun Jjudi, dan memalingkan lkamu dari pz
da ingut kepada Allch dan dari podo cembahyang, ta
Ika tidak kumu jauhi, °

Demikion besarnyo perhatian A1Y:h dolam perhatiannya untulk
mencegah dari penyakit yang akan menimpa monusia, Denmikian

vula Rosulullah SAY bersabda

Bz, o280 2 20 2 Rve r AN o P 2L
e_,‘.;b’. ,..,L,sl,b-mb%oﬁg ﬁu‘n;,'(‘-'-‘:"-’l

il PR ’, .’,! < < ”z// ’1
J\ s Lf A .
ooty g - LoD 3102 36 (TRl 2t
Artinya; '
Apabila kamu dengoar ada penyakit umum disuatu tempat
(negeri) muka janganlah kamu menemui dia, dan apabi
la kejadian penyokit umum itu di satu negeri pada -
hl kamu ada padanya, maka janganloh kamu keluar da
ri padcnya lantaran melarikan dari padanya. o )
Deuikion Alloh dan Rasulullah memperhatikan penyakit dalan
kehidupan manusia, mengenai cara mencari obatnya Allah dan
Rasulullch belum memberikon kepastiannya hanya diperintahkan
untuk berusaha., Sedang mengenai tinjauan hukumnya untulk men
cori obat terdapot perbedaan pend:pct dikalongan para ulama,
Tetapi kebiasaan mencari obat yang jelas mengandung ltemusrik
an mereka melarangnya, Sedang tradisi hasil dari akulturasi

atou yang teloh dimodifikasi dengan ajaran Islam merecka mem
Lbolehkannya,
3. METODOLOGI PENELITIAN.,

lMetoda penelitian adalah suatu cara yang digunakan penu

lis untulk mendapatkan data-data yang dapat diuji Ikebenarannya

don dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Departemen Agoma RI. Op, Cit, hal 157 -177,

* A Hasson, Mengenal Muhammad , (Surabaya Bina Ilmu
1977) hal 61,




a. Pengertian metodologi penelitian,

Banyalk sekali para cendikiawan (intelektual) mendefini
sikan metodologi penelitian baik dari segi etimologinya mau
pun dari terminologinya, pada dasarnya mereka berangkat dari
pengertian metodo yang berasal dari bahasa Yunani methodos
dan logi berasal dari kata logos. Yang diartikan sebagail ja
lan ke, yang dalam dunia ilmu pengetahuan diartikan dengan
sistem atau cara/tehnik yang digunakan untuk memperoleh sesu
atu, fedang logos berarti Ilmy, kemampuan berfikir untuk mg
mikirkan sesuatu yang berada didalam otak manusia,

Menurut Drs. M. Ahmadi Anwar metodologi adalah ilmu cara
" untuk membuktikan sesuatu dengan ilmiah,: Dari pengertian
itu dapat dipahami bahwa metodologl adalah cara atau syarat
yang mutlak ada agar hasil yang diperoleh dalam penelitian
dapat dijamin kebenarani kwaliditasnya, dan dapat dipertang
gung jawabkan,

Kemudian kata penelitian dalam bahasa Inggris researt
yang berarti penyelidikan atau penggledahan yang dalam baha
sa Indonesia atau diterjemahkan dengan penclitian,

DR, Winarno Surachmad mendefinisikan penelitian adalah

Suatu kegiatan ilmiah mengumpulkan pengetahuan baru dari

sumber-sumber primer, serta mengadakan ramalan generali

sasl diluar sample yang diselldiki, denggn mempergunakan

tehnik-tehnik yang teliti dan sis tematis. 54
Kuncoroningrat memberikan definisi penelitian adalah

Aktifitas berdosarkan disiplin ilmiah untuk mengumpulkan
mengklaskan, menganalisa dan mentafsirkan fakta-fakta

gerta seeee

- ?&‘.g'SUag ap Metodologi Researt, Sumbangsih, Yogya
karta, 1977, hal

/Winarno Surachmod, Dasar dan Tehnik Researt, Pengant
tar Metodologi Ilmiah (Bandung, Tarsito 1975) hal 27
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- serta hubungan antara fokta-fokta alam, masyarakat, ke
lakuan dan rohani manusia guna menemukan prinsip-prin
sip pengetahuan dan metoda-metoda baru dalam usaha me

nanggapi hal-hal tersebut, " S,
Selanjutnya Prof., Drs., Sutrisno Hadi MA, penelitian adalah

Suatu usaha untulk menemukan, mengembanglkan dan menguji

kebenaran suatu pengetahuan, usaha mana dilakukan deng

an menggunakan metoda-metoda ilmiah, -

Dari ketiga definisl diatas dan uraiannya, maka metodologi
penelitian adalah suatu ilmu pengetahuan tentang cara-cara
atau tatakrama untuk mengadakan penyelidikan/penggledahan
dalam dunia ilmu pengetahuan dengan tujuan untuk menemukan,
mengembangkan serta menguji kebenaran dari pengetahuan yang
didapat dan dapat dibuktikan kebenarannya secara ilmiah sig:
tematis, teliti cermat dan memenuhi kriteria metodologis.

Jadi dengan demikian agar dalam suatu penelitian, penye
lidikan dan penggledahan, memperoleh hasil yang diakii secg
ra ilmiah dan dapat diyakinkan kwaliditas dota-datanya yang
disajikan, maka dalam pelaksanaan penelitian/penggledahan
harus menggunakan cara-cara yang ilmiah,

Adapun dalam penelitian yang dilakukan penulis untul
memperoleh data tentang obyek penelitian ini, sésuai dan da
pat diterima dengansuatu hasil penelition yang menmenuhi sya
rat ilmiah, dan dapat pula dipertanggungjawabkan secara ilmi
ah, sistematis dan metodologis serta dapat diketengahkan se

bagai karya yang baik diperlukan langkah-langkah sistematis,

b L N
5Kuncoroningrat, Metoda-metoda Pen Magyaragkat

(Jakarta; Gramedia 1977) hal

)Sutrisno Hadi, Metodologi Researt (Yogyakarta: YP
Fak, Psycologi UGM jilid I, 1980) hal 4.

PERPUSTACAAN
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b, Penetuan respomden,

Karena penelitian yang penulis lakukan bersifat study
kosus, maka dalam pelaksanaan penelitiannya tidak perlu men
nentukansample, Sumber informasinya langsung kepada beberapa

responden, Respondennya adalah mereka-mereka yang terlibat
longsung dengan pelaksanoan tradisi rebo pungkasan atau mere
ka-mereka yang profesinya sebagai juru dakwoh diwilayah lokg
sl penelitian, baik dari mercka yang bertempat tinggal di Wo
nokromo atau ditempat lain, tetapi berdakwoh diwilayah desa
Wonokromo,

Adapun tehiik untuk menentukan respondennya menggunakan
tehnik nonrendom, sebagaimana penelitian-penelitian yong si

fatnya seperti diatas,
c. Metoda pengumpulan data,

Dalam pelaksanaan pengumpulan data digunokean beberapa
metoda sebagal berikut :
1, Metoda Observasi (obervation method),
2. Metoda Dukumentasi (dukumentary method).

3« Metoda Wawancara (interview method).

1., Pengertian Observasi :
Observasi adalah mengamati ciri-ciri dan luasnya signi
fikasl darl enterelasi elemen-elemen dalam fenomena
yang komplek dalam pola-pola kultural atau tingkah la
ku manusia,
Keterangan :
¥nag dimaksudkan dengan observasi adalah pengamatan
langsung, disengaja dan sistematis terhadap gejala fakta

vyang terjadi bertujuan mengetahui ciri-ciri, elemen-elemen
penting. oo

E?AKartini Kartono

; K Pen r Metodologi Researt Sosial
(Bandung ; Alumni, 19?65 hal 18%. i
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penting pada woktu menjeleng dan puncak upacora peringatan
Perayaan tradisi rebd pungkasan yong ada kaitannya dan atau

scbagal medin dakwah Islan,

a. Pedoman Cbservasi

Jenis observasi yong dilakukan dolem penelitian ini adg
lah observasi terlibat dan onservasi sistemrtis, Observasi
terlibat dimaksudlkan, sebagai pengamatan secara langsung pa
da saat menjelang dan puncalk upacara peringatan perayaan trg
disi rebo pungkasan dan mengikuti aktivitas yang berlangsung
dengan tujuan menangkap momen-momen, kejadian dan peristiwa
penting dicatat seperlunya.

Sedang yang dimaksud observasi sistematis adalah dengan
terlebih dahulu mempersiapkan rencana/kerangka pengamatan
secora sistematis mengenai urutan yang akan diamati berilkut
klasifikasinya dan sifat-sifatnya, Sistematis mana terlebih
dahulu membuat tata urutan pengamatan sedemikian rupa sehing
ga akan memperoleh jalannya pengamatan dan pencatatan menge

nal sasaran pengamatan dan hasilnya,

b, Sasaran Observasi :
Ynag menjadi sasaran observasi dalam penelitian ini
antara lain :
a. Keadaan situasi pada saat menjelang dan puncak upaca
ra peringatan perayaan berlangsung, tempat, srana p
prasrana yang menunjang dan- berkaitan diadakannya
rebo pungkasan,
b, Tempat lokasi berhubungan denganpéristiwa peringatan
perayaan tradisi rebo pungkaéan.

C L LI ]



28
 ¢. Hal-hal yang ikut mendukung adanya upacara peringat
an perayaan rebo pungkasan.
d, Hol-hal lain yang masih berhubungan erat dengan pe
laksanaan upacara peringatan perayaan tradisi rebo
pungkasan terutama yang ada kaitannya dengan dakwah

Islanm,

2., Metoda Dukumentasi,
Dulkumentasi adalah
Merupakan sebuah laporan tertulis dari pada peristiwa
yang isinya terdiri dari pada peristiwa penjelasannya
dan pemikiran mengenai peristiwa itu dan ditulis deng
an sengaja untuk disimpan atau meneruskan keterangan m
mengenal peristiwa tersebut, . .
Menurut Drs. Anas Sudiyono, yang dimaksud dengan dulkumentg
si adalah
Sebuak laporan tertulis dari suatu peristiwa yang isi

nya terdirl dari penjelasan dan pemikiran terhadap U
atu peristiwa tertulis dengan sengaja untuk diinforma

sikan dan menerangkan peristiwa tersebut, *°

Dari pengertian diatas yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah, suatu cara pengambilan data berupa tulisan, ca
tatan mengenal peristiwa atau berupa laporan-laporan yang
tertulis yang bersifat memberikan tambahan dalam peneliti

an ini,

3. Metoda Wawancara./fwhhﬂv

Metada wawancara, interview, komunikasi adalah suatu
cara yang digunakan dalam penelitian untuk mengumpulhan da
ta-data dan informasi yang berujud keterangan atau pendapat

tanggapan secara lebar dan terbuka dengan maksud untulk menye
menyelidiki,...

jﬁ’Winarno Surachmad, Dasar-dasar dan Tehnilk Researt,
(Bandung ; Tarlito 1978) hal 155,

“Winarni Surachmad, Op, Cit. hal} 155
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lidiki pengamalan, pandungan, motivasi dari informan, yang
bertujuan mengumpulkan sebinyak mungkin data, keterangan
tentang kehidupan masyarakat desa Wonokromo serta perscepsi
para dal mengenal masoloh tradisl rebo punglasan melalui per
cakapan lamgsung terhadap beberapa informan, Interview dide
finisikan suatu cara untuk mengimpulkan data sebagai berikut;

Interview merupakan suatu proses tanya Jawab lisan dal
am mana dua orans aFau lebih berhadap-hadapan ;eCara
pisik yang satu dapat melihat muka yang lain dan mende
ngarkan sendiri suaranya tentang beberapa jenis data s
sosial, baik yang terpendam maupun yang manifes, )
Jenis interview yang digunakan dalam penelitian ini ada
lah interview bebas terpimpin (free leader intervew) yaitu
dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyann kepada informan
(responden) dijawab langsung dengan terbuka, Dalam operasio
nalmya penulis bertanya langsung dilokasi penelitian kepada
informan berdasarkan tata urutan yang berdasarkan azas wawan
cara berencana. Tehnik probing dikendalikan langsung oleh i
interview,
Digunakanya metoda wawancara ini dalam eangka menggali

data-data yang diperoleh melalui observasi kemiidian dicari

relevansinya,

4, Metoda kuesioner,

Cara kuesioner ditempuh dalampenelitian ini, merupakan
caora skundair untuk mendapatkan duta yang sifatnya sample.,
Kuesioner adalah merupokan cara untuk mendapatkan data deng
an mengedarkan daftar pertanyaan (angket) diajukan secara

tertulis ...

;Sutrisno Hadi, Op, Cit. hal 82
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tertulis kepada sejumlah recponden untuk mendapatkan jowaban
langsung, tanggapan responden seperlinya,:

Cara angket ini paling efisien dalam sebuah penelitian
karena data-data yang diperoleh merupokon data yung tepat,
disamping mempermudah dalom proses analisanya. Tetapi jugaa
masih ada beberapa kelemahannya. Untulk mengungkop data yang
sifatnya mengalami individual kurang tepat, karena responden
kurang kebebasannya dalam menanggapi, menjawab permas:lahan
yang diaJjukan,

Adapun tehnilk/jenis anglket yang digunakan dalom peneli
tian ini adalah angket tertutup, dimana responden tinggal
memilih jawaban yang telah disediakan,

Metoda kuesioner dipergunakan dalam penelitian ini, ka
rena untuk mencari titik temu dan relevansinya terhadap da
ta-data yang diperbleh dengan menggunakan metoda sebelumnya,
Dimungkinkan pula digunakannya metoda ini untuk mengaplikg
silkan persepsli para dal terhadap pelaksanaan tradisi rebo

pungkasan selanjutnya,

5. l.etoda analisa data,

Sesudah selesal mengadakan penelitian dan data-data
yang diperlukan teloh terkumpul semuanya, tahap berikutnya
dilakukan analisa data. Pada tahap ini data-data penulis klag
sifikasikan/golongkan dan dideskripsikan sedemilkian rupa dan
dibohas sampai mendapatkan kesimpulan atau data-data yang d
diperoleh relevqn untuk menjawab permasalohan-permasalahan

yang telah diajukan,



-

a1
Tegasnya analisa data yang penulis gunakan dalam peneli
tian ini adalah analisa deskriptif kwalitatif, yang dimcksud
kan adalah penganalisaon data cpa adunya berdasarkan kwalitg
snya discjikan dalam bentuk laporan sedemikian rupa, apa adg

nya, kemudian disimpullkan,
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BAB IV

KESIMPULAN SARAIN DAN PENUTUP

o s

A.KESIMPULAN.,

Dari hasil penelitian akhirnya dapat disimpulkan antare
lain sebagai berikut :
1. Media dakwah Iglam,

a. Ada berbagal macam media dakwah yang kita kenal sele-
ma ini seperti : lisan,tulisan, korespodensi , seni
budaya, lukisan, seni berpakaian,-seni pahat,wseni
ukir, syair tembang dalam gending, ceritera wayang,
kebudayaan dalam masyarakat, kebiasaan-kebiasaan dalam
masyarakat, akhlak, lingkungan keluarga, organisasi -
organisasi Islam, hari-hari besar Islam, lembaga pen-
didikan formal, lembaga pendidiken non formal, medie
masa, radio, pers, televisi, pertemuan-pertemuan, éu-
dio visual, dan lain sebagainya,

b. Dengan banyaknya media dakwah yang telah disebutkan
diatas, kiranya tidek akan kesulitan lagi bagi pare
Juru dakwah yang akn melaksanakan krida dakwahnya, te
tapi prinsip penggunaan media dakwah yang ada harus
disesuaikan dengan kemampuan, tujuan situasi dan kon-
disi obyek dakwah,

2, Tradisi rebo pungkesan,

a. Tradisi rebo pungkasan bermula dari wusaha dakwah yang

dilakukan oleh Kyai Muhammad Fakih, khususnya untuk

usaha dakwah beliau didesa Wonokromo.

b....aooa



b.

C.

Tredisi rebo pungkasan tidek bertentangan dengan aja~-
ran Islam, karena bermula dari usaha dakweh dan banyak
kesempatan yang dimanfaatkan sebagali media dakweh,
Tadisi rebo pungkasan perlu dilestarikan, karena ba -
nyak manfaathya (mendukung) dakwah Islamiyah didesa
Wonokromo dem sekitarnya. Demikian juga banysk keun -
ngen bagi pemerinteh maupun wargs masyarakat pada pe-

laksanaan tradisi rebo pungkasan,

3. Persepsi para dai diwilayah desa Wonokromo terhadap pelak-

sanaan tradisi rebo pungkasan :

8.

Ce

Persepsi para dei terhadap pelaksanaan tradisi rebo
pungkasan sangat positif sekali, karena mereka banyak
yeng telah memanfaatkan kondisi ini sebagai upaya
dakwah Islam (syiar Islam), '

Hanya sebagian kecil dari mereka (para dai) mempunysi
persepsi (tenggapan) yang negatif, karena ’‘mereka -me-
mandang ada unsur-unsur bid'ashnya, dan ada gejala ke-
musrikannya, :

Sebagian dtentara mereka (para dai), berpihak dijalan
tengah antara keduanya, mereka ini karena kedudukan -

nya sebagai pemerintah desa (pamong desa ).

-Akhirnya mengenai faktor penghambat dan pendukungnya,

pada faktor penghambatnya tidak ada sama sekali, ha -
nya saja para dai sebagian belum memanfaatkan setiap
kesempatan yang ada. Mengenai faktor pendukungnya sa=
ngat banyak sekali untuk merealisasikan persepsinya,
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B. SARAN - SARAN,
Dari keseluruhannya skhirnya penulis mengemukakan saran-

saran yang antara lain sebagai berikut :

1.

2,

3

L,

Kepada pemerintah desa Wonokromo ( panitia rebo pung-
kasan) hendaknya lebih memikirkan dampak negatifnya,
atau hal-hal yang merusak citra rebo pungkasan atau
membahayakan moralitas warga masyarakat,

Kepeda Pemerintah desa Wonokromo berikut warganya,
hendakn?a lebih memperbanyak kegiatan-kegiatan keags.-
maan dalam pelaksanaan tradisi rebo pungkasan, untuk
mengurangl kegiatan yang ada aspek negatifnya, -
Kepada Jjuru dakwah hendaknya lebih aktif dan kreaktif
dalam memanfaatkan setiap kesempatan dalam pelaksansan
tradisi rebo pungkasan sebagai kegiatan yang mengan -
dung nilai dakwah,

Idialnya pelaksanaan tradisi rebo pungkasan, dengan
meluhat asal mulanya dan dari persepsi para dai, ten-
tunya dalam pelaksanaannya dari keseluruhan aktifites

kegiatan dan lainnya bernafaskan dakwah Islam,

C. PENUTUP,

Alkhamdulillahi robbil'alamin, dengan kerendaha hati u -

cepa puji syukur penulis pahjatkan kehadirat Allah SWT, yang

dengan rohmatnya skhirnya penulisan fkripsi ini selesai,

Dengan segala keterbatasannya penulis mengakui tulisan

ini mash Jjauh dari sempurna, Akhirnya semoga skripsi ini ber-

manfaat bagli penulis khususnya den bagi mereka yang sudi meman

featkan, Billahi raufik wal hidayah summa salam, Wasalan mu'

alaikum waroh matullahi wabaraakatuuh,

Yogyekarta, 1 Januari 1990,
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